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ABSTRAK

FATMA NOOR BAITY. Bimbingan Muhadatsah di Islamic Boarding
School Bina Umat Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2008.

Penelitian ini dilakukan berdasar pada sedikitnya pesantren yang ada di
wilayah Y ogyakarta dalam menerapkan Muhadatsah (percakapan bahasa Arab).
Bimbingan Muhadatsah merupakan salah satu metode belgar bahasa yang
dilakukan Idamic Boarding School ( Pondok Pesantren Modern ) Bina Umat
Yogyakarta untuk membantu siswa-siswinya agar bisa berbicara bahasa Arab.
Permasalahan yang akan menjadi fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana
pelaksanaan Bimbingan Muhadatsah kepada siswa-siswi di Islamic Boarding
School Bina Umat Yogyakarta? (2) Apa faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan Muhadatsah di Islamic Boarding School Bina Umat
Y ogyakarta?

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan bahwa pelaksanaan
Bimbingan Muhadatsah merupakan metode belajar bahasa di Islamic Boarding
School Bina Umat Yogyakarta, dan mengetahui faktor penghambat dan
pendukungnya. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan
kepada para guru bahasa Arab dan siswa-siswinya agar daam pelgjaran bahasa
Arab dapat menerapkan percakapan bahasa Arab (Muhadatsah).

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
Islamic Boarding School Bina Umat Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan adalah memberikan interpretass dengan menggunakan pemikiran
induksi. Pemikiran induksi merupakan pemikiran yang berangkat dari fakta-fakta
khusus yang kemudian dari fakta tersebut ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan : (1) Proses pelaksanaan Muhadatsah dua
kali perpekan setiap pagi hari. (2) Adanya pembentukan kelompok yang
disesuaikan dengan masing-masing kelas dalam penggaran Muhadatsah. (3)
diterapkannya kewajiban untuk dapat bercakap-cakap dengan bahasa Arab di
Idamic Boarding School Bina Umat, baik itu Musyrif maupun Musyrifah dengan
sswa-siswi, siswa dengan siswa ataupun Siswi dengan siswi. (4) Fungsi
Muhadatsah yaitu membiasakan siswasiswi dan Musyrif maupun Musyrifah
untuk selalu bercakap-cakap dengan bahasa Arab dan bertujuan untuk dapat
berkomunikasi dan memahami buku-buku yang beragama Islam selain Al-Qur’an
dan hadits. (5) Berhasil dan tidaknya sebuah proses pendidikan dalam
mewujudkan cita-cita tidak akan terlepas dari bebergpa faktor pendukung dan
penghambat. Faktor pendukung dalam proses pelaksanaan Muhadatsah adalah
kedisiplinan siswasiswi dalam penggaran Muhadatsah dan peran Musyrif
maupun Musyrifah baik itu mengenai motivasi, metode penggjaran dan
sebagainya. Adapun faktor penghambatnya dipengaruhi oleh tiga elemen yaitu
diantaranya dari siswa adanya latar belakang pendidikan yang berbeda. Dari
Musyrif maupun Musyrifah kadang kurang jelas dalam menyampaikan kosa-kata
atau kalimat yang baru. Kemudian dari fasilitas yang belum lengkap dan
kurangnya media pembelgjarannya.
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o syin sy esdan ye
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b tal t te (dengan titik dibawah)
L za zZ de (dengan titik dibawah)
i ‘an ‘ komaterbalik diatas
d gain g ge

- fa f ef

S qaf q qi

& kaf k ka

J lam I el

e mim m ‘em

g nun n en

) wawu w W

> ha h ha

3 hamzah ‘ apostrof

¢ ya y ye

B. Konsonan Rangkap kar ena Syaddah ditulis Rangkap

-

R dealia ditulis Muta aggidin

(S ditulis ‘iddaha

C. Ta Marbutah

1. Biladimatikan ditulish

L ditulis hibbah

Lo ditulis jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecudi bila dikehendaki lafal aslinya).

a Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h

cL,\b:Y\ S

ditulis

Karamah al-auliya’

b. Bila ta- marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan

dammah ditulist.

kil 318 ditulis Zakatul fitri
D. Vokal Pendek
kasrah ditulis i
fathah ditulis a
dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1 | fathah + dlif ditulis a
lals ditulis jahiliyyah
2 | Fathah + ya' mati ditulis a
P ditulis yas'a
3 | dammah + wawu mati ditulis a
oas A ditulis furad
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F. Vokal Rangkap

1 | Fathah+ ya mati ditulis al

oSy ditulis bainakum
2 | Fathah + wawu mati ditulis au

JA ditulis gaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
JRt ditulis aantum
e ditulis u'iddat
A K& Al ditulis [a’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Biladiikuti Huruf Qamariyyah

A ditulis a-Qur'an

ol ditulis a-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

e land) ditulis As-Sama’

(el ditulis As-Syams
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

a5 92 ditulis zawi al-furad

daud) Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia sehari-
harinya, karena dengan bahasa, manusia sebaga sebuah komunitas dapat
berkomunikasi dengan baik antara satu dengan yang lainnya, baik dalam
menyampaikan pesan atau memahami pesan.

Dr. Mulyanto Sumardi menjabarkan bahwa tujuan mempelajari bahasa
Asing (termasuk Bahasa Arab) adalah agar seseorang dapat berkomunikas
dengan menggunakan bahasa tersebut, baik lisan ataupun tulisan dengan baik
dan tepat.*

Sebagai alat komunikasi, bahasa adalah alat untuk menyampaikan fikiran
dan perasaan yang dinyatakan dengan tanda yang berupa bunyi atau tulisan.
Bunyi-bunyi yang didengar atau diucapkan, dan huruf-huruf yang dibaca atau
ditulis, tidaklah tersusun begitu saja, tetapi beraturan dan bermakna Ada
aturan-aturan yang menguasai pemakaian bunyi dan urutan-urutannya seperti
dalam bentuk kata, kalimat dan sebagainya. Dengan kata lain, urutan-urutan
bunyi yang kita dengar atau ucapkan atau urutan-urutan huruf yang kita baca
atau tulis itu merupakan suatu sistem yang dipergunakan untuk kepentingan

komunikasi.

! Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing Sebuah Tinjauan Dari Segi Metodol ogj
(Jakarta:Bulan Bintang,1974), him.56



Manusa tidak dapat hidup sendirian, mereka lazimnya hidup dalam
sebuah masyarakat (komunitas). Dalam kehidupan sebuah komunitas, pastilah
terjadi interaksi-interaks terhadap sesama anggota masyarakat tersebuit.
Jalinan interaks itu bisa menggunakan bahasa sebagai alatnya, untuk
mengeluarkan fikiran atau perasaan seseorang terhadap yang lain.

Dengan demikian suatu kenyataan bahwa manusia menggunakan bahasa
sebagai sarana komunikasi vital dalam kehidupan. Hal ini berkaitan erat
dengan sebuah penggjaran bahasa, yang harus disadari bahwa tujuan
pengajaran bahasa adalah agar sisva dapat terampil menyimak berbicara,
membaca dan menulis, agar siswa mempunyai kompetens yang baik.

Bahasa Arab merupakan bahasa Al-Qur'an dan menjadi salah satu alat
komunikasi Internasional. Oleh karena itu mempelajari bahasa Arab menjadi
suatu kebutuhan setiap orang khususnya umat Islam.

Adapun Bahasa Arab terdiri dari beberapa cabang ilmu, yaitu antara lain:
nahwu, shorof, balaghah, muthola ‘ah, mufrodat, nushus adab dan sebagainya.
Suatu sistem pembelgaran Bahasa Arab yang ideal disamping mampu
mengantarkan siswa menguasai cabang-cabang ilmu tersebut diatas, juga
mampu mengantarkan siswa mempunyai ketrampilan-ketrampilan bahasa

(Al 5lew). Adapun ketrampilan-ketrampilan tersebut antara lain:
a. Ketrampilan mendengarkan (¢ L) 3_je<).

b. Ketrampilan berbicara (23S 3 ye).

Henri  Tarigagn  Guntur, Berbicara Sebagai Suatu Ketrampilan  Berbahasa,
(Bandung:Angkasa,1981)hal .2



c. Ketrampilan membaca (3¢! 3l 3 ).
d. Ketrampilan terjemah (daa _jill 3 )
e. Ketrampilan menulis (RUS) 3 jee )3

Bagi masyarakat yang tinggal di Negara Indonesia, bahasa Arab tentunya
merupakan termasuk second language, dimana untuk mempelgarinya dan
menguasainya bukan merupakan hal yang mudah. Dan untuk
mempermudahnya dibutuhkan keseriusan dalam proses pembelgarannya.
Paling tidak harus ada rasa saling pengertian dan saling membutuhkan antara
siswa dan pengajar. Seorang pengajar bahasa dituntut agar mampu
memberikan motivas kepada siswanya  sehingga senantiasa memiliki
semangat untuk tetap mengikuti proses pembelgjaran atau bahkan berusaha
untuk terus mengembangkan dan meningkatkan kemahiran siswanya dalam
berbahasa Arab, hal inilah yang dinamakan belgjar bahasa

Menurut pendapat Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar dalam bukunya
Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab menganjurkan bahasa Arab
itu dimulai dengan percakapan, meskipun dengan kata-kata yang sederhana
dan telah dimengerti serta dapat dipahami oleh anak didik. Adapun
mengajarkan cara membaca, menulis dan gowa idnya boleh diajarkan sambil
lalu dengan mengikutsertakan dalam mengajarkan percakapan (Muhadatsah).*

Untuk itu, selain menyiapkan sisi ketrampilan juga menyiapkan sisi

kemampuan penguasaan bahasa Asing (bahasa Arab). Minima pada tingkat

%Imadudin Sukamto dan Akhmad Munawari, Tata Bahasa Arab sistematis (Pendekatan Baru
Mempelajari Tata Bahasa Arab) (Y ogyakarta, Nuansa Aksara Group, 2000) him.7

4 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab.(JakartaRaja
Grafindo Persada, 1994), him.190-191



kemampuan ber-Muhadatsah. Kemampuan ber-Muhadatsah menjadi alternatif
ketrampilan berbahasa yang paling mudah, sebab kemampuan Muhadatsah
bisa langsung dipelajari dan dipraktekkan tanpa harus mensyaratkan
dikuasainya rumus-rumus tertentu terlebih dahulu.

Adapun kemahiran berbicara merupakan salah satu jenis kemampuan
berbahasa yang ingin dicapai dalan pengajaran bahasa modern, termasuk
bahasa Arab. Berbicara merupakan sarana utama untuk membina, saling
pengertian, komunikasi timba balik dengan menggunakan bahasa sebagai
medianya.

Pembelgaran bahasa merupakan proses pemerolehan bahasa kedua
(bahasa Arab) setelah seseorang atau anak-anak memperoleh bahasa
pertamanya. Untuk itu ada pakar yang menyebut dengan istilah pembelgjaran
bahasa (language learning) dan adapula yang menyebut pemerolehan bahasa
(language acquisition) kedua.

Dengan digunakannya istilah pembel g aran bahasa, karena diyakini bahwa
bahasa kedua (bahasa Arab) dapat dikuasai hanya dengan proses belgar,
dengan cara sengagja dan sadar. Hal tersebut berbeda dengan penguasaan
bahasa pertama atau dinamakan dengan bahasa ibu yang diperoleh dengan
secara alamiah dan tidak sadar, sebab sama persis dengan anak kecil yang
sedang belgjar bahasa ibunya yang dimulai dengan percakapan (berbicara).
Pada mulanya seorang bayi tersebut memperoleh bahasa dari indra

pendengarannya yang kemudian diucapkan melalui kata-kata yang didengar

® Abdul Chaer, Psikolinguistik Kajian Teoritik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003) him.242



dari ibunya meskipun tidak lancar, maka dimulai menyusun kata-kata yang
pada akhirnya menjadi mahir dan paham terhadap apa yang diucapkan
maupun dari lawan bicaranya

Agar siswa dapat melakukan kemampuannya dalam ber-Muhadatsah
dengan mudah pula, maka juga harus dapat dukungan dari lingkungan
kehidupannya, baik itu lingkungan yang formal maupun yang informal. Untuk
itu, di Isamic Boarding School Bina Umat Y ogyakarta yang merupakan
lembaga pendidikan forma terdapat metode belgjar bahasa (language
learning) dengan percakapan (Muhadatsah), baik itu dalam keseharian formal
maupun non formal. Hal inilah yang mendorong penulis untuk meneliti
pelaksanaan Bimbingan Muhadatsah di  Islamic Boarding School Bina

Umat Y ogyakarta.

. RUMUSAN MASALAH PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas maka masalah
penelitian dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan Bimbingan Muhadatsah kepada siswva-siswi di
Idamic Boarding School Bina Umat Y ogyakarta?
2. Apafaktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan Muhadatsah di

Idamic Boarding School Bina Umat Y ogyakarta?



C. TUIJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian

a Untuk mengetahui dan mendiskripsikan bahwa muhadatsah dapat
digunakan siswa-siswi di Isamic Boarding School Bina Umat
Y ogyakarta

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan Bimbingan Muhadatsah di 1samic Boarding School Bina
Umat Y ogyakarta.

2. Kegunaan penelitian

a Agar interaks dalam belgjar-mengajar bahasa Arab baik formal
ataupun non formal dapat dilakukan dengan percakapan bahasa Arab
(Muhadatsah).

b. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat yang terlibat
secara langsung dalam proses pembelgjaran bahasa Arab baik melalui
pendidikan formal maupun non formal.

c. Dapat memberikan motivasi, sebagai upaya untuk penyempurnaan
pengajaran bahasa Arab.

d. Menjadi masukan yang berguna bagi perkembangan bahasa asing
umumnya dan bahasa Arab khususnya, terutama para pengajar dan

calon pengajar bahasa Arab.



D. TELAAH PUSTAKA
Dari hasil kajian pustaka yang penulis lakukan, maka pembahasan yang
menjadi titik tekan dalam penyusunan skripsi ini yaitu penerapan Bimbingan

Muhadatsah.

Adapun diluar pembahasan ini, ditemukan pembahasan skripsi yang
berkaitan juga dengan pengajaran Muhadatsah yaitu diantaranya :

1. “Pengajaran Muhadatsah untuk tingkat pemula ( tinjauan seleks dan
gradasi) yang ditulis olenh Yulia Rahmayati mahasisva UIN Sunan
Kalijaga tahun 1999, dalam penelitiannya beliau membahas tentang
pengajaran Muhadatsah untuk tingkat pemula yang dilakukan dengan
seleksi dan gradasi (pentahapan).

2. Pengajaran Kemahiran berbicara (Muhadatsah) dengan metode quantum
learning” yang ditulis oleh Khoirul Anwar mahasisva UIN Sunan
Kalijaga tahun 1998, dalam penelitiannya membahas tentang pengajaran
dalam kemahiran berbicara (Muhadatsah) yang dilakukan dengan
membiasakan belajar yang nyaman dan menyenangkan dalam
meningkatkan, mengelola dan mempertahankan kemampuan belgjar
hingga diperoleh prestasi yang optimal.

3. “Pengajaran Muhadatsah dengan metode role play di MAN Pondok
Pesantren Walisongo Pontianak Kalimantan Barat” yang ditulis oleh Lia
Anggraini mahasiswva UIN Sunan Kalijaga tahun 2000, dalam

penelitiannya membahas tentang pengajaran Muhadatsah dengan sistem



role play yaitu bermain bebas atau drama dengan adanya tema-tema yang

digjukan oleh para pengajar.

Adapun letak perbedaan antara skrips diatas dengan penelitian yang
penulis lakukan adalah penelitian penulis terfokus pada Bimbingan
Muhadatsah pada sswasiswi di Idamic Boarding School Bina Umat
Y ogyakarta.

Selain skripsi diatas penulis menggunakan beberapa tinjauan sebagai
referensi pokok yang digunakan dalam penelitian yaitu diantaranya :

1. Buku tentang “Psikolinguistik Kajian Teoritik” yang ditulis oleh Abdul
Chaer. Buku ini membahas tentang pembelgaran bahasa yang merupakan
proses pemerolehan bahasa kedua (bahasa Arab) setelah seseorang/ anak-
anak memperoleh bahasa pertamanya Untuk itu ada istilah pembelgjaran
bahasa (language learning) dan adapula yang menyebut pemerolehan
bahasa (language acquisition) kedua.

2. Buku tentang “Dimensi-dimensi dalam belajar bahasa kedua” yang ditulis
oleh Nurhadi dan Roekhan. Buku ini membahas tentang kemampuan
membaca pemahaman pembelgjar bahasa kedua dipengaruhi oleh input
yaitu perangkat data, keterangan dan bahan-bahan bahasa kedua baik
melalui media tulis maupun auditoris.

3. Buku “Metode penelitian pendidikan bahasa” yang ditulis oleh Prof. Dr.
Syamsuddin A.R, M.S dan Dr. Vismaia S. Damaianti, M.Pd, dan

sebagainya.



E. LANDASAN TEORI

Adapun sekarang ini, ada fenomena yang menarik dalam dunia
pendidikan di Indonesia yakni munculnya sekolah-sekolah terpadu (mulai
tingkat dasar hingga menengah) ); dan penyelenggaraan sekolah bermutu yang
sering disebut dengan boarding school. Nama lain dari istilah boarding school
adalah sekolah berasrama. Para murid mengikuti pendidikan reguler dari pagi
hingga siang di sekolah, kemudian dilanjutkan dengan pendidikan agama atau
pendidikan nilai-nilai khusus di malam hari. Selama 24 jam anak didik berada
di bawah didikan dan pengawasan para guru pembimbing. Rutinitas kegiatan
dari pagi hari hingga malam sampai ketemu pagi lagi, mereka menghadapi
makhluk hidup yang sama, orang yang sama, lingkungan yang sama, dinamika
dan romantika yang seperti itu pula.®

Menurut Stephen D Krashen, istilah pemerolehan dipakai untuk padanan
istilah Inggris acquisition, yakni proses penguasaan bahasa yang dilakukan
oleh anak secara natural pada waktu dia belgar bahasa ibunya (native
language). Istilah ini dibedakan dari pembelgjaran yang merupakan padanan
dari istilah Inggris yaitu learning. Dalam pengertian ini prose situ dilakukan
dalam tatanan yang formal, yakni belajar dikelas dan digjar oleh seorang guru.
Dengan demikian, maka proses dari anak yang belajar menguasai bahasa
ibunya adalah pemerolehan, sedangkan proses dari orang (umumnya dewasa)

yang belajar dikelas adalah pembelgjaran.’

6 “Pesantren dalam sistem pendidikan”, http://www.fraksi-pks.co.id. Htm, akses 3 september
2008.

7 Soenjono Dardjowidjojo, Psikolinguistik Pengantar Pemahaman Bahasa Manusia,
(Jakarta:Y ayasan Obor Indonesia, 2003)him. 225



http://www.fraksi-pks.co.id

Dalam proses penguasaan suatu bahasa ada perbedaan antara apa yang
disebut belgar (learning) dan pemerolehan (acquisition). Belgjar yang
dimaksud usaha sadar untuk secara formal dan eksplisit menguasai bahasa
yang dipelgjari, terutama yang berkenaan dengan pengetahuan tentang kaidah-
kaidah. Hal ini pada umumnya terjadi dalam kelas-kelas bahasa. Pemerolehan
adalah penguasaan atas suatu bahasa melalui cara bawah sadar atau alamiah
dan terjadi tanpa kehendak yang terencana. Proses ini tidak melalui usaha
belajar yang forma dan eksplisit. Adapun terdapat ciri-ciri pemerolehan
bahasa, diantaranya yaitu :

a Unsur-unsur bahasa diperoleh dengan urutan-urutan yang dapat
diprediksikan.

b. Pembelgar bahasa menghasilkan ujaran-ujaran yang identik dengan
penutur asli dalam mengekspresikan makna yang sama.

c. Adanya proses konstruktif, yaitu proses yang dilakukan secara bertahap,
kaidah-kaidah bahasa berdasarkan ujaran-ujaran yang didengar oleh
pembelgar dengan bimbingan mekanisme bawaan.

Adapun dalam proses pemerolehan ini biasa menggunakan dengan metode
natural atau natural methode, yaitu metode yang dalam proses belgjar murid
dibawa ke alam seperti halnya kalau ia mempelajari bahasa ibunya. Metode ini
banyak menunjukkan persamaan dengan direct method. Menurut metode ini
bahasa murid sama sekai tidak boleh dipergunakan. Demikian juga
terjemahan tidak boleh diperkenankan. Ciri-ciri metode ini diantaranya

adalah:
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a Katarkata baru digjakan melalui kata-kata yang telah diketahui
sebelumnya.
b. Arti atau makna diajarkan melalui inferensi.
c. Gramatika digunakan untuk membetulkan kesalahan-kesal ahan.
d. Untuk membantu mengingat kata-kata yang dilupakan digunakan kamus.
e. Pelgaran diawali dengan memperkenalkan benda-benda, gambar-gambar
dan sebagainya
f. Presentasi pelgjaran mengikuti urutan-urutan sebagai berikut : listening
(mendengarkan), speaking (berbicara), reading (membaca), writing
(menulis), baru kemudian gramatika. ®
Penguasaan bahasa kedua bisa didgpat melalui berbagai cara oleh
pembelagjar. Bahasa kedua bisa didapat melalui pembelgjaran (learning) baik
secara formal maupun informal. Namun digunakannya istilah pembelgaran
bahasa (language learning) karena diyakini bahwa bahasa kedua dapat
dikuasai dengan hanya proses belgjar, dengan cara sengaja dan sadar. ®
Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan
pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belgjar dapat ditunjukkan
dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya,
sikap dan tingkah lakunya, ketrampilan dan kemampuannya, daya reaksinya,
daya penerimaannya dan sebagainya Belajar adalah proses melihat,

mengamati dan memahami sesuatu.

8 Tarigan, Henri Guntur, Metodologi Pendlitian Bahasa |, (Bandung: Angkasa, 1989) him.87
° Abdul Chaer, Psikolinguistik Kajian Teoritik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003) him.242
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Pada hakekatnya, penguasaan berbahasa anak atau seseorang (pembelgjar)
bahasa terjadi karena pemerolehan dan pembelgjaran. Keberhasilan suatu
proses pembelgaran bahasa sangat ditentukan oleh keaktifan pembelgjar
dalam berbagi konteks komunikasi. Hal inipun juga didukung oleh faktor-
faktor penentu dalam pembelgjaran bahasa terutama bahasa kedua Faktor-
faktor yang terkait tersebut diantaranya yaitu :

1. Faktor Motivasi
Daam pembelgaran bahasa ada asums yang menjadikan
bahwa orang yang didaam dirinya ada keinginan, dorongan atau
tujuan yang ingin dicapai dalam belgjar bahasa cenderung akan lebih
berhasil dibandingkan dengan orang yang belajar tanpa dilandasi oleh
suatu tujuan, dorongan dan motivasi.

2. Faktor Usia

Faktor usia ini mempengaruhi dalam Kkecepatan dan
keberhasilan belajar bahasa pada aspek fonologi, morfologi dan
sintaksis, tetapi tidak berpengaruh dalam pemerolehan urutannya.

3. Faktor Penygjian Formal

Penyajian pembelgaran bahasa secara formal tentu memiliki
pengaruh terhadap kecepatan dan keberhasilan dalam memperoleh
bahasa kedua karena berbagai faktor dan variabel telah dipersiapkan
dan diadakan dengan sengaja. Demikian juga keadaan lingkungan

pembelgjaran bahasa kedua secara formal, didalam kelas, sangat
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berbeda dengan lingkungan pembelgaran bahasa kedua secara
naturalistik dan alami.
4. Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan bahasa ini dapat dibedakan atas :
a. Pengaruh lingkungan formal
Lingkungan formal adalah salah satu lingkungan dalam
belajar bahasa yang memfokuskan pada penguasaan kaidah-kaidah
bahasa yang sedang dipelgari secara sadar. Ha ini juga
mempengaruhi pada aspek pembelgjaran bahasa, yaitu pada urutan
pemerolehan bahasa kedua dan kecepatan atau keberhasilan dalam
menguasai bahasa kedua.
b. Faktor Lingkungan Informal
Lingkungan informal bersifat alami atau natural, tidak dibuat-
buat. Yang termasuk lingkungan informal ini antara lain bahasa
yang digunakan anggota kelompok etnis pembelgar, yang
digunakan media massa, bahasa para guru, baik dikelas maupun
diluar kelas. Secara umum dapat dikatakan lingkungan ini sangat
berpengaruh terhadap hasil belgjar bahasa kedua para pembelgjar.™
Bahasa Arab bagi selain orang Arab merupakan bahasa asing. Namun
demikian bagi umat Islam, bahasa Arab memiliki nilai lebih dibandingkan
dengan bahasa asing lainnya, karena sumber hukum umat Islam (Al-Qur ‘an

dan Al-Hadits) menggunakan bahasa Arab.

10 Abdul Chaer, Psikolinguistik Kajian Teoritik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003) him. 251-260
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Adapun di Indonesia bahasa Arab merupakan bahasa kedua yang
dipakai setelah bahasa Indonesia, apa sebabnya? K arena mayoritas masyarakat
Indonesia beragama Islam yang juga mempunyai sumber hukum Al-Qur’an
dan As-Sunnah yang menggunakan bahasa Arab.

Dr. Mulyanto Sumardi menjabarkan bahwa tujuan mempelgari bahasa
Asing (termasuk bahasa Arab) adalah agar seseorang dapat berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa tersebut, baik lisan ataupun tulisan dengan baik
dan tepat.™

Lebih jauh lagi bahwa bahasa adalah ketrampilan lisan manusia,
sedangkan menulis adalah bentuk berikutnya dari berbagai bentuk. Dengan
kata lain bahwa bahasa merupakan ujaran dan tulisan hanyalah suatu
manifestasi dari ucapan tersebut.

Karenanya proses pengajaran bahasa asing (bahasa Arab) harus mengacu
pada pemberian bekal peserta didik, agar mereka memiliki kemampuan
komunikasi aktif dan pasif.”® Komunikasi aktif artinya ketrampilan
menggunakan bahasa secara lisan atau tulisan. Sedangkan komunikasi pasif
adalah ketrampilan untuk memahami bacaan bahasa (bahasa Arab) dan
pembicaraan orang lain.

Kemampuan berbicara bukanlah kemampuan yang berdiri sendiri, tetapi
saling berkaitan dengan kemampuan yang lain. Kegiatan berbicara

berhubungan erat dengan mendengarkan. Berbicara dan mendengarkan

' Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing Sebuah Tinjauan Dari Segi Metodol ogi
(Jakarta:Bulan Bintang,1974), him.56

2 Departemen Agama RI Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Kurikulum Madrasah
Aliyah GBPP Pelajaran Bahasa Arab ( Jakarta : Departemen Agama, 1994), him 1
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merupakan kegiatan komunikasi dua arah. Keefektifan berbicara tidak hanya
ditentukan oleh si pembicara, tetapi juga oleh para pendengar.

Proses penggjaran kemampuan berbicara dalam bahasa Arab sebaga
bahasa asing tidaklah mudah. Ketrampilan atau kemampuan berbicara juga
kemahiran yang lain merupakan suatu proses berkembang. Berbicara
menuntut waktu, pengalaman, kesempatan dan latihan untuk menjadikannya
kebiasaan. Kita dituntut untuk melakukan latihan yang cukup dan teratur serta
tahapan-tahapan yang terprogram.

Metode menjadi paling penting dalam pengajaran, karena metode akan
menentukan isi dan cara mengagjarkan bahasa® Untuk mendapatkan atau
menciptakan metode yang tepat dan sesuai dengan pengajaran Muhadatsah
atau kemahiran berbicara atau berbahasa harus merujuk pada tujuan
pengajaran kemahiran berbahasa (Muhadatsah) yang dari 4 komponen
kompetensi komunikatif meliputi :

1. Pengetahuan mengenai tata bahasa dan kosa kata bahasa yang
bersangkutan.

2. Pengetahuan mengenai kaidah-kaidah, yaitu mengetahui topik-topik apa
yang mungkin dibicarakan dalam berbagai tipe peristiwa bicara,
mengetahui bentuk-bentuk sapaan yang seharusnya dipakai kepada orang-

orang atau teman kita berbicara dalam berbagai situasi.

B3 gyamsudin Asyrofi, Pengajaran Bahasa Arab di PTAI (Telaah kritis dalam Peerspektif
Metodologi), Disampaikan pada orientass Buku Dinas Bahasa Arab& Inggris IAIN Sunan
Kadlijaga Y ogyakarta, 26 Agustus 1998, him 1

15



3. Mengetahui bagaimana cara menggunakan dan memberikan responsi
terhadap tipe tindak, tutur, seperti : meminta, memohon, meminta maaf,
mengucapkan terima kasih dan mengundang orang lain.

4. Mengetahui bagaimana cara menggunakan bahasa secara tepat dan
memuaskan.**

Dalam menentukan metode tersebut dapat dijadikan acuan atau rujukan
dalam pemilihan metode. Metode yang tepat akan menjadikan pengajaran
Muhadatsah lebih menarik dan menyenangkan. Namun dalam pemilihan
metode pengajaran juga harus mencakup beberapa hal, seperti mendengarkan,
pengucapan dan penulisan. Karena penggjaran bertujuan untuk melatih lisan
dan memberikan bekal komunikatif pada sisva dalam bahasa Arab juga
ketrampilan atau kemahiran berbicara bahasa Arab, karena hal tersebut
merupakan suatu proses berkembang yang memerlukan waktu, pengalaman
dan latihan yang cukup.

Pengaaran Muhadatsah memerlukan metode yang dapat memotivasi
siswa untuk belgjar bahasa Arab, karena pada pengajaran ini (Muhadatsah)
juga terdapat problem yang dihadapi siswa seperti siswa malu untuk
berbicara, kurang berani, takut salah, bosan menjenuhkan dan kurang
motivasi. Problem - problem tersebut dapat diatas jika metode yang
digunakan cocok dan sesua dengan kemampuan siswa, hal ini akan
mempengaruhi  kreatifitas dan semangat siswa dalam mengikuti pelajaran

Muhadatsah.

 Henri Tarigan Guntur, Pengajaran Kompetensi Bahasa (Bandung : Angkasa, 1990), him 31-32
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Adapun yang dimaksud dengan kegiatan berbicara (Muhadatsah) adalah
mengucapkan suara-suara bahasa Arab dengan benar. Ketrampilan berbicara
dapat terwujud setelah ketrampilan menyimak dan mengucapkan kosa-kata
bahasa Arab. Ketrampilan ini dapat berupa percakapan, diskusi, cerita atau
pidato.

Dalam pengajaran  Muhadatsah, ada  beberapa hal yang harus
diperhatikan :

1. Adanya suatu topik seperti pengalaman pribadi siswa bak di

lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat.

2. Adanya kosa-kata yang relevan dengan topik. Akan tetapi pengajar
juga harus berusaha mengembangkan kosa-kata mereka (para siswa)
yakni dengan :

a Memotivas siswa untuk selalu menggunakan kosa-kata baru dalam
percakapan dan tulisan.

b. Kosakata yang digunakan hendaknya disesuaikan dengan tingkat
kemampuan berpikir atau pengalaman para siswa.

c. Memberikan kesempatan seluas-luasnya pada siswa untuk
membaca.

d. Padasaat siswa berbicara, pengajar harus memperhatikan kata-kata
mereka dan menjelaskan kesesuaian kata tersebut dengan konteks

kalimat.*®

5 Radliyah Zaenuddin, dkk, Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab (
Y ogyakarta : Pustaka Rihlah Group, 2005), him 62
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Ada bebergpa tahapan dalan penggjaran Muhadatsah, yaitu
diantaranya:

1. Di mulai dengan ungkapan-ungkapan pendek; berupa saam dan
perkenalan. Ungkapan ini hendaknya dilakukan dalam kondis yang
senyata mungkin, agar siswa benar-benar berada dalam situasi penutur
aslinya. Setelah itu ungkapannya ditingkatkan menjadi 1ebih panjang.

2. Siswadimotivasi untuk berkomunikasi dengan temannya dalam bahasa
kesehariannya yang pendek saja, kemudian secara perlahan
ditingkatkan pula menjadi |ebih bermakna substansial .

3. Siswa diminta sering melihat dan mendengar percakapan melalui
media elektronik sehingga mereka terbiasa dengan lahjah dan dialek
penutur adinya. Disamping itu, pengajar ikut memberi perhatian
dengan menanyakan apa yang ditonton atau kalau bisa, meminta
mereka untuk berkomentar atau melaksanakan peran yang ada di

media tersebut.®

F. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, yaitu pada saat
proses Muhadatsah di Islamic Boarding School Bina Umat.
“Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penélitian,

% 1bid., him 63
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misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan secara holistik dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode alamiah.”

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi.
Fenomenologi merupakan pandangan berpikir yang fokus pada pengalaman-
pengalaman  subyektif manusia dan interpretasi-interpretasi.’” Dengan
demikian, penelitian diawali dari munculnya fenomena yang ingin diselidiki
dengan seksama dan mendalam sehingga diperoleh esensi dari fenomena yang
dimaksud. Pendekatan ini digunakan untuk menemukan dan memahami apa
yang tersembunyi di balik fenomena Metode kualitatif diharapkan mampu
memberi penjelasan secara terperinci tentang fenomena secara mendalam.

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Penentuan sumber data
a Siswa-siswi di ISamic Boarding School Bina Umat Y ogyakarta

Siswa-siswi di Islamic Boarding School Bina Umat Y ogyakarta
merupakan siswa-siswi secara formal yang tercatat sebagai siswa-Siswi
Islamic Boarding School Bina Umat Yogyakarta. Dari siswva-siswi ini
diharapkan memperoleh data tentang responnya terhadap program
Muhadastah yang dilakukan oleh para pengelola Islamic Boarding
School Bina Umat Yogyakarta. Informas akan diperoleh dari siswa
siswi, karena mereka adalah siswasiswi yang secara langsung

merasakan proses.

17 | exy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif,(Bandung : PT. Remgja Rosdakarya, 2006),
ha. 6
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b. Musyrif atau Musyrifah (Pembina) Islamic Boarding School Bina Umat
Y ogyakarta

Musyrif atau Musyrifah (Pembina) adalah seseorang yang
mendapat tugas dari pihak yayasan untuk menangani siswa-siswi yang
ada di Islamic Boarding School Bina Umat secara langsung. Dari
Musyrif atau Musyrifah (Pembina) ini diharapkan memperoleh data yang
berkaitan dengan proses pel aksanaan Muhadatsah, sekaligus mengetahui
faktor penghambat dan faktor pendukung.

Adapun tehnik sampling dalam penelitian kuditatif ini untuk
menjaring sebanyak mungkin informas dari berbagai macam sumber
dan bangunan yang dilakukan dalam penelitian. Hal ini bertujuan untuk
merinci kekhususan yang ada ke dalam ramuan konteks yang unik.

Oleh sebab itu, pada penelitian kualitatif tidak ada sampel acak,
tetapi sampel bertujuan (purposive sample). Sample bertujuan dapat
ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut :

a. Rancangan sampel yang muncul : sampel tidak dapat ditentukan atau
ditarik terlebih dahulu.

b. Pemilihan sampel secara berurutan.

c. Penyesuaian berkelanjutan dari sampel.

d. Pemilihan berakhir jika sudah terjadi pengulangan informasi. *®

8 exy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif,(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2006),
hal.165
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2. Tehnik Pengumpulan Data

Dalam penélitian ini, peneliti secara aktif berinteraksi secara pribadi.
Proses pengumpulan data dapat diubah dan hal ini bergantung pada situasi.
Peneliti bebas menggunakan intuis dan dapat memutuskan bagaimana
merumuskan pertanyaan atau bagaimana melakukan pengamatan. Individu
yang diteliti dapat diberi kesempatan agar secara sukarela mengajukan
gagasan dan persepsinya dan malah berpartisipasi dalam analisis data.
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti,
maka penulis menggunakan metode pengumpulan sebagai berikut :
a Tehnik Observas

Observas bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
dengan sistemasi fenomena-fenomena yang disdlidiki.’® Artinya
peneliti mengadakan pengamatan secara sistematis pada obyek yang
akan diselidiki. Observasi ini penulis lakukan pada pelaksanaan
pengajaran Muhadatsah untuk memperoleh data tentang proses dan
kemampuan siswva-siswi dalan Muhadatsah.

Menurut Winarno Surakhmad, observasi ada dua macam, yaitu :
observasi langsung dan dan tidak langsung.®® Dalam penélitian ini
penulis menggunakan observasi secara langsung yakni mengumpulkan
data dimana penyelidik mengadakan pengamatan secara langsung

terhadap gejala-gejala obyek yang diselidiki.

®Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research, (Bandung : CV. Tarsito, 1982), hal. 115
? gytrisno Hadi, Methodologi Research, (Y ogyakarta : Fak. Psikologi UGM, 1987), hal. 136.
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b. Tehnik Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya
jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan
pada tujuan penyelidikan.?
Wawancara ini akan penulis lakukan kepada informan-informan
yang telah disebutkan di atas. Wawancaraini akan lebih di optimalkan

untuk mendapatkan informasi yang selengkapnya

c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa transkrip, kondisi santri, dan lain-lain. Dokumentasi ini
penulis lakukan untuk memperoleh data tentang gambaran umum
ISamic Boarding School Y ogyakarta, baik secara fisik maupun non
fisik.
4. Metode Analisis Data
Metode analis's data yang digunakan oleh penulis adalah metode
analisis kualitatif yaitu dengan memberi intepretas dengan menggunakan
pemikiran induksi. Pemikiran induksi merupakan pemikiran yang
berangkat dari fakta-fakta khusus yang kemudian dari fakta tersebut
ditarik kesimpulan.
Prof. Dr. S. Nasution, M.A. mengatakan bahwa data kualitatif

dianalisa dengan menggunakan analisa induktif.

2| bid,, hal. 193.
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Penyusunan skripsi ini terdiri dari empat bab, masing-masing bab terdiri
dari sub bab pembahasan. Pembagian ini dimaksudkan untuk mempermudah
pembahasan, analisis pembahasan dan problem solving, sebelum memasuki
halaman pembahasan, skripsi ini diawali dengan halaman judul, halaman
persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
abstrak bahasa Indonesia dan bahasa Arab, kata pengantar, daftar isi, daftar
table, daftar lampiran dan pedoman tranditerasi. Setelah bab terakhir
disertakan pula daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.

Untuk memberi gambaran yang lebih jelas, perlu dijelaskan susunan
penelitian dengan gambaran singkat yang memuat beberapa bab, yaitu :

Bab |, beris tentang pendahuluan meliputi: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka,
Landasan Teori, Metode Penelitian dan Si stematika Pembahasan.

Bab I, menjelaskan tentang gambaran umum Idamic Boarding School
Bina Umat Y ogyakarta meliputi: Letak geografis, Sejarah berdirinya, Kondis
guru, Kondisi santri dan Sarana dan prasarana.

Bab Ill, beris tentang penygjian dan analisanya yaitu meliputi :
Membahas pelaksanaan bimbingan muhadatsah dan faktor pendukung serta
faktor penghambatnya.

Bab 1V, merupakan bab penutup dari seluruh bab dalam skrips ini. Bab ini

terbagi menjadi dua bagian, yaitu meiputi : Kesimpulan yang

2 g, Nasution, Metode Pendlitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung : Tarsiti, 1996), hal. 13.
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mengungkapkan jawaban bagi rumusan masalah yang ada dalam bab
pendahuluan, meliputi : sistem pelaksanaan bimbingan muhadatsah kepada
siswasiswi di Isamic Boarding School Bina Umat Yogyakarta dan faktor
pendukung dan penghambat dalam penerapan muhadatsah. Bagian kedua
mencantumkan saran-saran yang ditujukan kepada pihak yang terkait yaitu
siswa-siswi dan pembina asrama/musyrif maupun musyrifah serta Lampiran
(yang dianggap perlu sehubungan dengan kelengkapan dalam penulisan
skripsi ini).

Demikian ssematika pembahasan dalam skripsi ini, semoga dapat

mempermudah pembaca untuk memahaminya.

24



BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Dalam penelitian ini, penulis merumuskan kesimpulan-kesimpulan

sebagai berikut, diantaranya :

1)

2)

Pelaksanaan pengajaran Muhadatsah satu pekan dua kali yaitu hari selasa
dan jum’'at setiap pagi sesudah sholat shubuh dan tilawah. Pengajaran
Muhadatsah dilakukan dengan sistem klasikal yang dibagi dengan
kelompok sesuai dengan tingkatan kelas. Diwajibkannya untuk melakukan
percakapan bahasa Arab atau Muhadatsah di lingkungan Islamic Boarding
School Bina Umat, baik itu Musyrif maupun Musyrifah dengan siswa-
Sswi, siswadengan siswa dan siswi dengan siswi. Adanya Muhadatsah di
Isamic Boarding School Bina Umat Yogyakarta berfungs untuk
membiasakan siswa-siswi dalam bercakap-cakap dengan bahasa asing
terutama bahasa Arab dan bertujuan untuk dapat menguasai sejumlah kata-
kata dan ungkapan arab dalam berbagai bentuk kata, frase dan pola
kalimat yang diprogramkan sehingga dapat dipakai alat komunikasi dan
sebagai salah satu aat untuk memahami buku-buku agama Islam yang
berbahasa Arab disamping Qur’ an dan Hadits.

Berhasil dan tidaknya sebuah proses pendidikan dalam mewujudkan cita-
cita tidak akan terlepas dari beberapa faktor pendukung dan penghambat.
Faktor pendukung dalam proses pelaksanaan Muhadatsah adalah

kedisplinan siswa-siswi dalam pengajaran Muhadatsah dan peran Musyrif

58



maupun Musyrifah baik itu mengenai motivasi, metode pengajaran dan

sebagainya Adapun faktor penghambatnya dipengaruhi oleh tiga elemen

yaitu diantaranya dari siswa adanya latar belakang pendidikan yang

berbeda dan beberapa siswa-siswi ada yang tidak disiplin sehingga dapat

mempengaruhi yang lain. Dari Musyrif maupun Musyrifah kadang kurang

jelas dalam menyampaikan kosa-kata atau kalimat yang baru. Kemudian

dari fasilitas yang belum lengkap dan kurangnya media pembel gjarannya.

B. Saran-saran

1. Untuk siswasiswi di IsSlamic Boarding School Bina Umat Y ogyakarta.

a

Hendaknya banyak berlatin dalam mendengar, membaca dan
mengungkapkan materi yang diberikan oleh Musyrif maupun
Musyrifah.

Hendaknya memanfaatkan waktu kosong atau senggang dengan
menghafal kosa-kata bahasa Arab yang telah digjarkan.

Hendaknya lebih giat dalam belgjar bahasa Arab.

Hendaknya lebih meningkatkan kembali keaktifannya dan
keintensifannya dalan menguasai Muhadatsah baik di kelas
ataupun di asrama.

Hendaknya melaksanakan dan mengerjakan setigp tugas yang
diberikan Musyrif maupun Musyrifah dengan baik dan sungguh-

sungguh.

59



f.

Hendaknya lebih meningkatkan kembali semangatnya dalam
mempelgjari Muhadatsah dan bersungguh-sungguh dalam

menguasainya

2. Untuk Musyrif maupun Musyrifah (Pembing) di Islamic Boarding

School Bina Umat Y ogyakarta

a

b.

Hendaknya mempertinggi varias tehnik pengajarannya.

Hendaknya meningkatkan kembali pengelolaan Muhadatsah pada
sswa-siswinya.

Hendaknya dalam penyampaian materi lebih bervariasi, menarik,
mudah dipahami, dan tidak harus saklek dengan buku pegangan
yang ada, sehingga tidak menimbulkan kejenuhan siswa-Siswi
dalam belgjar.

Hendaknya memberikan penekanan pada siswa-siswi untuk
senantiasa berbicara bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari dan
member sanks atau hukuman bagi yang tidak berbicara dengan

bahasa Arab baik itu di kelas maupun di asrama.

C. Penutup

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, atas kehendak-Nya skripsi ini dapat

terselesaikan dengan baik. Segala kemampuan penulis telah dicurahkan

dalam proses penulisan ini. Meskipun demikian, penulis menyadari akan

keterbatasan kemampuan yang dimiliki. Apabila dijumpai kesalahan dan

kekurangan dalam penulisan skrips ini, penulis mengharapkan saran dan

kritik yang membangun demi kesempurnaannya
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Semoga karya sederhana ini mendapat ridha dari Allah swt. dan
bermanfaat bagi penulis pribadi dan para pembaca pada umumnya.
Disamping itu, semoga karya ini dapat dijadikan sebagai pijakan untuk
dilakukannya kajian lebih lanjut dan lebih mendalam demi peningkatan

mutu pembelajaran bahasa Arab di Indonesia.
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Pedoman Pengumpulan Data

A. Pedoman Dokumentas

Data yang dikumpulkan dengan metode dokumentasi adalah :

1. Gambaran Umum Islamic Boarding School Bina Umat Y ogyakarta

2. Materi yang digunakan dalam pelaksanaan muhadatsah yaumiyah

3. Pelaksanaan muhadatsah yaumiyah di Islamic Boarding School Bina

Umat Y ogyakarta

B. Pedoman Pengamatan

Data yang dikumpulkan dengan metode pengamatan adalah :

1. Letak geografis Islamic Boarding School BinaUmat Y ogyakarta

2. Keadaan saranadan prasarana

3. Sisematika pelaksanaan muhadatsah yaumiyah di Islamic Boarding

School Bina Umat Y ogyakarta

C. Pedoman Wawancar a

Beberapainforman yang diwawancarai adalah :

1. Guru Bahasa Arab dan sekaligus sebagal salah satu pengelola Islamic

Boarding School Bina Umat Y ogyakarta

2. Santri ISamic Boarding School Bina Umat Y ogyakarta
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3. Lingkungan yang ada di Islamic Boarding School Bina Umat, seperti :
Karyawan, pengelola yang merupakan pengasuh sehari-hari di asrama

(bukan guru bahasa Arab) dan guru-guru yang lain.

Pokok masalah yang digali dengan wawancara adalah :
1. Wawancara dengan guru bahasa Arab dan sekaligus sebagai salah satu

pengelola lslamic Boarding School Bina Umat Y ogyakarta, yaitu :

a. Apatujuan dilaksanakannya muhadatsah yaumiyah ?

b. Apakah sebagai suatu keharusan santri untuk melaksanakan

percakapan bahasa Arab dan bahasa Inggris ?

c. Bagaimana sistem pelaksanaan hari untuk dua bahasa tersebut ?

d. Bagaimana metode pelaksanaan muhadatsah yaumiyah yang

diterapkan kepada para santri ?

e. Buku apa yang digunakan dalam melaksanakan muhadatsah ?

f. Peraturannya bagaimana? kemudian ketika ada santri yang

melanggar seperti apa?

0. Apakah ada santri yang merasa tertekan ketika harus melaksanakan

muhadatsah ?

h. Apa faktor penghambat ketika melaksanakan muhadatsah

yaumiyah ?
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i. Apafaktor pendukung ketika melaksanakan muhadatsah yaumiyah

?

2. Wawancara dengan santri Islamic Boarding School Bina Umat

Y ogyakarta, yaitu :

a.  Sgjak kapan anda belgjar bahasa Arab?

b. Apakah anda suka dengan pelajaran bahasa Arab ?

c. Pelgaran apa yang anda suka terkait dengan bahasa Arab ?

d. Apaanda senang dengan pelajaran muhadatsah ?

e. Apayang mendorong anda untuk bisa bermuhadatsah ?

j. Adakah kendala yang dihadapi dalam melaksanakan muhadatsah

yaumiyah?

k. Apafaktor kendalanya?

[. Apa faktor pendukung anda dalam melaksanakan muhadatsah

yaumiyah?

m. Berapa kali anda belajar muhadatsah dalam waktu 1 minggu ?

n. Apakah anda selalu mempersigpkan diri  ketika melakukan

muhadatsah ?
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Situasi Pengajaran Muhadatsah di Islamic Boarding School Bina Umat

Yogyakarta, setiap hari Selasa Pagi dan Jum’at Pagi
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Penerapan Muhadatsah sehari-hari, baik itu siswi dengan siswi dan Musyrif

maupun Musyrifah dengan siswi

s o
S & A
<%
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CATATAN LAPANGAN 1
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/Tanggal : Selasal 19 Juni 2007
Jam :11.00-12.00 WIB
Lokas : Islamic Boarding School BinaUmat Y ogyakarta

Sumber Data : Situasi ISamic Boarding School Bina Umat

Deskripsi Data :

Informasi berikut diperoleh dari observasi yang penulis lakukan di Islamic
Boarding School Bina Umat Yogyakarta. Observas ini juga dilakukan untuk
mengetahui kondis Islamic Boarding School Bina Umat Y ogyakarta dan siswa-
SSwi secara umum.

Saat penulis melintas di sepanjang jalan solo sampai jalan moyudan, cuaca
begitu panas sekali dan banyak pengendara arus lalu lintas. Perjalanan yang
ditempuh penulis dengan kendaraan bermotor membutuhkan waktu 30-45 menit
dari tempat penulis mengingp sampai Islamic Boarding School Bina Umat
Yogyakarta. Ketika sampai di sebuah dusun yang bernama Setran, desa
Sumberarum, kec. Moyudan, kab. Sleman, maka disitulah letak Islamic Boarding
School Bina Umat Yogyakarta. Dari jalan dusun itu sebelah kanan jalan terdapat
papan nama |slamic Boarding School Bina Umat Y ogyakarta.

Memasuki halaman Idamic Boarding School Bina Umat terlihat bangunan
yang berlantai dua yang merupakan asrama, bangunan koperasi, bangunan kantin
dan magid. Saat istirahat tiba, para sswa-siswi sebagian ada yang memanfaatkan

waktunya untuk membaca, menghafal atau ke perpustakaan dan sebagian ada
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yang bergerombol bercerita. Pola hidup sswa-siswi di Islamic Boarding School
Bina Umat Yogyakarta tidak hedonis dan konsumtif karena lingkungannya berada
di pedesaan dan cukup jauh dari perkotaan. Hal ini menjadikan mereka untuk

dapat belgar dengan tenang dan tidak ramai.

Interpretas :

Idamic Boarding School Bina Umat Yogyakarta terletak di daerah pedesaan,
sehingga tidak banyak orang yang berlalu lalang di daerah tersebut. Hal ini
menjadikan para siswa-siswinya untuk tidak hidup hedonis dan konsumtif, mereka

lebih tenang untuk belajar.
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CATATAN LAPANGAN 2
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa/ 19 Juni 2007
Jam : 13.00-14.00 WIB
Lokasi : Asrama Putri Idamic Boarding School BinaUmat Y ogyakarta

Sumber Data : Ustadzah Syarifah

Deskripsi Data :

Informan adalah salah satu musyrifah (pengelola) asrama putri Islamic
Boarding School Bina Umat Yogyakarta. la adalah alumni dari Ma had Ali Bin
Abi Thalib Universtas Muhamadiyah Yogyakarta Wawancara kali ini
merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di Asrama putri
Idamic Boarding School Bina Umat Y ogyakarta secara langsung. la merupakan
salah satu musyrifah (pengelola) yang bertanggung jawab dengan bidang bahasa.
Pertanyaan yang disampaikan menyangkut pelaksanaan Muhadatsah yang ada di
Idamic Boarding School Bina Umat Y ogyakarta terutama di asrama putri.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa di Idamic Boarding
School Bina Umat semua sswa-siswi  diwgjibkan untuk berbicara dengan bahasa
Arab, jika hal ini dilanggar maka akan ada sanksinya yaitu berupa sanks fisik
seperti lari keliling halaman, menyapu halaman depan Islamic Boarding School,
membersihkan kamar mandi dan sampa memberikan atribut yang berbeda
dengan yang lain dan mencolok untuk dipakai dalam waktu sehari itu. Di Islamic
Boarding school Bina Umat Yogyakarta tidak memisahkan antara pelgaran
bahasa Arab dengan yang lain, seperti agidah-akhlak, hadits, Al-Qur’an dan
sebaganya. Dan didalam kegiatan belgar-menggar di bidang mata pelgaran
inipun juga menggunakan bahasa Arab ketika berkomunikasi, sebab beberapa
guru mata pelagjaran tersebut sebagian besar lulusan pondok pesantren modern.

Kemudian didalam penggaran Muhadatsah juga terdapat pembagian
kelompok yang setiap kelompoknya dipegang oleh masing-masing Musyrif
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maupun Musyrifah sebagai koordinator pelaksana Muhadatsah. Kelompok-
kelompok tersebut dibagi sesuai dengan masing-masing kelas, diantaranya yaitu :
1. Untuk Putri

a. Kelas VIl kelompok | dipegang oleh ustadzah Ajeng.

b. KelasVIII kelompok 11 dipegang oleh ustadzah Mamnah.

c. KelasIX kdlompok Il dipegang oleh ustadzah Luluk.

d. Kelas X kedlompok 1V dipegang oleh ustadzah Syarifah.

e. Kelas X| kedlompok V dipegang ol eh ustadzah faza
2. Untuk Putra

a. Kelas VIl kelompok | dipegang oleh ustadz Suyanto.

b. KelasVIII kelompok |1 dipegang oleh ustadz Zaini Rahman.

c. KelasIX kdlompok Il dipegang oleh ustadz L uthfi.

d. Kelas X kelompok IV dipegang oleh ustadz Lasmanto.

e. Kelas Xl kedompok V dipegang oleh ustadz Husni.

Interpretas :

1. Muhadatsah di Idamic Boarding School Bina Umat Yogyakarta wajib
digunakan untuk siswarsiswi. Jika mereka melanggar dan ketahuan tidak
berbicara dengan bahasa Arab kesehariannya (Muhadatsah Yaumiyah) maka
akan mendapatkan sanksi yaitu berupa sanks fisk.

2. Guru mata pelgaran agidah-akhlak, hadits, Al-Qur’ an dan sebagainya dalam
menyampaikannya berkomunikas dengan bahasa Arab.

3. Guru mata pelgaran tersebut sebagian besar alumni dari beberapa pondok
pesantren modern.

4. Daam penggjaran Muhadatsah di Islamic Boarding School Bina Umat ini
terdapat pembagian kelompok.
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CATATAN LAPANGAN 3
Metode Pengumpulan Data : Observasi
Hari/Tanggal : Rabu /01 Agustus 2007
Jam : 17.00-18.00 WIB
Lokasi : Asrama Putri Idamic Boarding School BinaUmat Y ogyakarta
Sumber Data : Situasi Asrama Putri Islamic Boarding School Bina Umat

Deskripsi Data :

Observas kali ini dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan Bimbingan
Muhadatsah dan penerapan sSswasiswi daam kesehariannya di Islamic
Boarding School BinaUmat Y ogyakarta

Pada pukul 17.00-18.00 WIB adalah waktu istirahat para siswa-siswi
untuk MCK dan sholat. Disaat-saat seperti ini para Sswa-Sswi banyak melakukan
perbincangan atau ngobrol, ada yang mendiskusikan tentang pelgaran, ada yang
bercerita tentang peristiwa yang terjadi seharian dan sebagainya.

Pukul 17.30 WIB sebentar lagi magrib berkumandang, para siswi harus
segera ke magjid untuk melakukan sholat magrib. Jika ada yang melanggar sampai
lebih dari pukul 17.30 WIB maka para siswi tersebut akan diberikan sanks yaitu
berupa hafaan surat yang harus disetorkan oleh saah satu musyrifah yaitu
ustdzah Mamnah. Dan beliau pun dalam mengantarkan para siswi dalam hafalan
juga memakai perbincangan bahasa Arab (Muhadatsah Yauimiyah).

Adapun percakapan yang dilakukan yaitu :

Ustadzah Mamnah : “ kenapa terlambat?, apa yang kamu kerjakan?’
Siswi yang terlambat : “habis mandi us...”
Ustadzah Mamnah : “hafalkan surat an-naba sekarang?’

Interpretas :

Para siswi tersebut sangat antusias sekali mengobrol atau bercerita tentang tugas
dengan menggunakan bahasa Arab (Muhadatsah ). Begitu pula para musyrifah
juga mendukung dalam perbincangan dengan para siswi dengan mengunakan
bahasa Arab (Muhadatsah).
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CATATAN LAPANGAN 4
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Kamis/ 02 Agustus 2007
Jam : 19.30-20.30 WIB
Lokasi : Asrama Putri Idamic Boarding School BinaUmat Y ogyakarta

Sumber Data : AnisaNurhasanah H.P

Deskripsi Data :

Informan merupakan sswi kelas XI-B IPA di Islamic Boarding School
Bina Umat Y ogyakarta dan Ketua Umum dari seluruh siswi yang ada di Islamic
Boarding School Bina Umat.

Dari wawancara ini terungkap bahwa informan belajar bahasa Arab sejak
berada di Islamic Boarding School Bina Umat Y ogyakarta tepatnya 4 tahun lalu
atau sgjak masuk kelas | MTs. Dan ia suka dengan bahasa Arab sehingga dapat
menikmati dengan enak ketika pelajaran Muhadatsah. Ketika penulis bertanya:
“Apakah selalu ada persigpan ketika melakukan Muhadatsah?’. la menjawab :
“Biasanya tidak, karena muhadatsah terkadang dari kita sendiri tapi kalau dari
ustadzah kita harus benar-benar menyimak, memperhatikan dan semangat untuk
mengucapkan Muhadatsah sebab diambil dari buku dan kita harus hafal dan nanti
pada waktu kenaikan kelas akan diujikan dan apa salahnya belgjar”. Namun faktor
yang mendorong dirinya untuk bisa Muhadatsah adalah keinginannya yang kuat
untuk dapat belgjar di Timur Tengah.

Interpretas :
Ketika mempunyai keinginan untuk dapat bisa Muhadatsah maka diri kita harus
belgjar dengan keras yaitu dengan memperhatikan, menyimak dan semangat untuk

mengucapkan Muhadatsah.
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CATATAN LAPANGAN 5

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal :Jum'at /03 Agustus 2007

Jam : 05.00-05.30 WIB

Lokas : Islamic Boarding School BinaUmat Y ogyakarta

Sumber Data : Situasi Pengajaran Muhadatsah

Deskripsi Data :

Observas kali ini dilakukan untuk mengetahui pengajaran Muhadatsah di

Idamic Boarding School Bina Umat Y ogyakarta.

Selesai melakukan sholat shubuh semua siswa-siswi membaca Al-Qur’ an

sekitar 10 menit, kemudian siap-siap untuk mengikuti pengajaran Muhadatsah.

Proses penggaran Muhadatsah ini dilakukan dengan system klasikal yang

kelompoknya dibagi sesuai dengan tingkatan kelasnya masing-masing. Setiap

kelompok dipegang oleh satu musyrif /ah yang sekaligus menjadi koordinator

pelaksanaan Muhadatsah.

Adapun proses dan teknis pelaksanaan pengajaran Muhadatsah di Islamic

Boarding School BinaUmat Y ogyakarta, yaitu :

7.

10.

Setiap Musyrif /ah memilih tema, kata-kata dan kaimat yang sesuai dengan
tingkat pengetahuan dan pemikiran siswa serta perbendaharaan bahasa mereka
dan menentukan kata-kata yang sulit serta menghafalnya.

Musyrif /ah menyiapkan alat peraga untuk membantu kesuksesan pelaksanaan
Muhadatsah, seperti : tape recorder, gambar dan sebagainya.

Jika siswa/ siswi masih tingkat dasar, maka Musyrif /ah menyertai ucapannya
dengan isyarat dan praktek, agar dapat menggambarkan pengertian. Kemudian
menyuruhnya untuk menirukannya berulang-ulang.

Jika kemampuan bahasa sswa/ siswi sudah maju, Musyrif /ah membawakan
sesuatu dihadapan mereka agar mereka dapat memegangnya dengan

tangannya dan mencoba dengan panca inderanya. Kemudian menyuruh
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mereka untuk menyebutkan sifat-sifatnya yang nyata terlebih dahulu,
kemudian sifat-sifat bagian dalamnya, sambil menggukan pertanyaan yang
dapat mengasah otaknya dan membuka pikirannya sehingga lidahnya
mengucapkan.

11. Pada setiap akhir pengagjaran Muhadatsah, Musyrif /ah mengajukan beberapa
pertanyaan sebagai pengetrapan dari apa yang telah dijelaskan sebelumnya
dan dimintakan jawabannya dalam kalimat yang sempurna

12. Musyrif /ah menyuruh siswa-sisvinya untuk menghafa kosakata baru yang
ada, agar mereka dapat mengulanginya dan kemudian menguji mereka.
Kemudian tempat yang dilakukan dalam penggaran Muhadatsah di halaman

Idamic Boarding School Bina Umat Y ogyakarta dan di halaman masjid yang ada

di komplek Islamic Boarding School Bina Umat Y ogyakarta.

Interpretas :

1. Proses penggjaran Muhadatsah pengelompokannya dibagi sesuai tingkatan
kelasnya dan dilaksanakan pada pagi hari di hari jum’at setelah sholat shubuh
dan tilawah.

2. Teknis pelaksanaannya sesuai dengan kemampuan siswa-siswinya dalam
penentuan tema, kata-kata dan kaimat.

3. Tempat kegiatan penggaran Muhadatsah di halaman Islamic Boarding School
Bina Umat dan di halaman magid yang ada di komplek Islamic Boarding
School Bina Umat Y ogyakarta.
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CATATAN LAPANGAN 6
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa/ 07 Agustus 2007
Jam : 10.00-11.30 WIB
Lokas : Islamic Boarding School BinaUmat Y ogyakarta

Sumber Data : Ustadz Lasmanto, S.Pd.|

Deskripsi Data :

Informan merupakan musyrif di Idamic Boarding School Bina Umat
Y ogyakarta. Beliau juga mengajar disalah satu mata pelgjaran bahasa Arab. Selain
itu beliau lulusan dari Pondok Pesantren Al-Iman, IDIA di Madura. Pertanyaan
yang akan disampaikan menyangkut pelaksanaan Muhadatsah di Islamic
Boarding School Bina Umat, apakah wajib dilaksanakan oleh semua siswa atau
tidak ? dan bagamana pelaksanaannya di keseharian siswa ?, dan apa faktor
penghambat serta pendukungnya ?.

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa siswa diwagjibkan untuk
berbicara dengan bahasa Arab atau Muhadatsah dan harus diucapkan
kesehariannya dengan cara yaitu :

a Menyuruh siswa untuk banyak menghafa mufrodat bahasa Arab.

b. Menyuruh siswa untuk banyak mengungkapkan bahasa Arab dengan teman-
temannya sekaligus mendengarkan dan memperhatikan baik-baik setiap yang
disampaikan.

c. Memberi tugas pada siswa dan sswa diharap mengerjakan dengan sebaik-
baiknya, baik dikelas atau diasrama.

d. Memberi sangs logis pada siswa yang tidak mengerjakan tugasnya dan
ketahuan tidak memakai Muhadatsah ketika mengobrol dengan temannya atau
musyrifnya.

Adapun menurut beliau, beberapa hal yang menjadi faktor pendukung

adalah : adanya kemampuan dan kemauan SDM (sumber daya manusia) pengajar
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dalam memahami pengetahuan bahasa Arab dan menggarkannya, serta aumni
dari berbagai macam Pondok Pesantren Modern terutama sebagian besar dari
Pondok Pesantren Modern Gontor. Kemudian faktor penghambatnya vyaitu :
belum adanya sarana dan prasarana yang dapat dipakai seperti : laboratorium
bahasa, media-media yang ada dan sebagainya. Serta sulitnya sisva-siswi dalam
mendengarkan, menyimak, menghafal, mengucapkan dan menirukan kosakata
pada waktu awal mempelaari Muhadatsah, tapi ini dapat teratas dengan

kemauan dan usaha yang keras para sswa untuk belagjar.

Interpretas :

1. Diwagjibkannya semua siswa di Islamic Boarding School Bina Umat
Y ogyakarta untuk berbicara dengan bahasa Arab atau Muhadatsah.

2. Faktor pendukung pelaksanaan Muhadatsah adalah adanya kemampuan dan
kemauan SDM (sumber daya manusia) pengajar dalam memahami
pengetahuan bahasa Arab serta menggjarkannya

3. Faktor penghambatnya adalah belum adanya sarana dan prasarana yang dapat
dipakai seperti : laboratorium bahasa, media-media yang ada dan sebagainya.
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CATATAN LAPANGAN 7
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal :Jum’at/ 10 Agustus 2007
Jam : 08.30-09.30 WIB
Lokasi : Asrama Putri Idamic Boarding School BinaUmat Y ogyakarta

Sumber Data : Maryam

Deskripsi Data :

Informan merupakan siswi kelas IX-B di Idamic Boarding School Bina
Umat Y ogyakarta.

Dari wawancara ini terungkap bahwa informan belajar bahasa Arab
sgjak kelas 5 SD, tapi waktu itu baru dasar-dasarnya seperti pengenalan
1aa - oda olli - &Y | penda-benda di kelas dan sebagainya. Kelas 1 SMP baru
mendalami pelgjaran bahasa Arab, karena pelgaran diniyah (agama) di sekolah

dan percakapan sehari-hari juga mendukung informan walaupun terkadang masih
campuran. Lalu kelas 2 sampai kelas 3 SMP informan merasa campuran bahasa
Indonesia sudah mulai berkurang dan lebih banyak memaka percakapan bahasa
Arab (Muhadatsah). Adapun informan sgjak SD pun sudah suka dengan bahasa
Arab, karena informan merasa bahwa bahasa Arab katanya bahasa surge dan
kalau bisa bahasa Arab maka bisa membaca Al-Qur’an secara lebih mendalam.
Keluarga juga mendukung informan untuk bisa mempelgjari bahasa Arab lebih
mendalam lagi. Kemudian, pelgaran bahasa Arab yang informan suka di Islamic
Boarding School Bina Umat ini adalah Muhfudzat yaitu mengenal kata-kata
mutiara, Nahwu dan Insya’ (mengarang dengan bahasa Arab). Namun dalam
pelgaran Muhadatsah pun ia juga suka karena kondisi pribadinya memang
banyak ngomong atau cerewet dan ia suka akan nada atau gaya bahasa dalam
Muhadatsah. Dan selain suka, informan merasa ketika belajar Muhadatsah maka
akan dapat mendukung untuk banyak menghafd Mufrodat (kosa-kata) dalam
bahasa Arab. Adapun faktor kendalanya, bahasa yang dipakai terkadang masih
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belum baku seperti ada kata “dimarahin”, maka yang sering diucapkan yaitu
“ditaghdobin” seharusnya ”yughdob ” tapi tidak apa-apa sebab ini juga baru awal
dalam belgar bahasa Arab yang baru mempelgari.

Interpretas :

Ketika belgjar bahasa Arab harus ada rasa senang dan suka dalam
mempelgjarinya, kalau tidak maka akan kesulitan dalam mempelgjarinya. Adapun
dalam balgar bahasa Arab ini maka juga akan mempermudah kita dalam belajar
Al-Qur'an lebih mendalam lagi. Tetapi bahasa Arab yang dipakai untuk

percakapan belum baku karena sering tercampur dengan bahasa Indonesia.
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CATATAN LAPANGAN 8
Metode Pengumpulan Data : Wawancara
Hari/Tanggal :Jum’at/ 10 Agustus 2007
Jam : 09.30-10.00 WIB
Lokasi : Asrama Putri Idamic Boarding School BinaUmat Y ogyakarta

Sumber Data : Amatullah Lathifah

Deskripsi Data :

Informan merupakan siswi kelas IX-B di Idamic Boarding School Bina
Umat Y ogyakarta.

Dari wawancara ini terungkap bahwa informan belgjar bahasa Arab sgjak
kelas 3 SD. Ketika penulis bertanya :” Apakah anda suka dengan bahasa Arab?’.
Maka informan menjawab : “Tergantung Situas dan kondis hati, ketika tidak
mood untuk belgjar maka saya merasa bosan dan tidak mau memperhatikan.”
Pelgaran bahasa Arab yang informan suka adalah Insya’ atau mengarang dengan
bahasa Arab. Adapun dengan pelgaran Muhadatsah pun sama demikian, juga
tergantung pada ustadzah atau musyrifah yang menyampaikan. Lalu pertanyaan
sdanjutnya : "Apakah sdlau  mempersigpkan diri  ketika melakukan
Muhadatsah? ”, maka jawaban informan : “Tidak, sebab minimnya waktu ba da
shubuh”. Dan factor kendala yang dirasakan informan adalah masih adanya
dhomir (kata ganti) yang salah dan tidak diperhatikan dan juga banyaknya kaidah

Nahwu yang belum dimengerti.

Interpretas :

Dalam belgar bahasa Arab, tergantung situas dan kondisi hati. Ketika hatinya
tidak mendukung maka aka nada kebosanan dan tidak adanya perhatian. Dan
faktor kendalanya yaitu masih adanya dhomir (kata ganti) yang salah dan tidak
diperhatikan dan juga masih banyaknya kaidah nahwu yang belum dimengerti.
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CATATAN LAPANGAN 9
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal :Jum’at/ 10 Agustus 2007

Jam : 10.00-10.30 WIB

Lokasi : Asrama Putra I amic Boarding School Bina Umat Y ogyakarta
Sumber Data : Ikhwan fil Islam

Deskripsi Data :

Informan merupakan siswa kelas IX-A di Idamic Boarding School Bina
Umat Y ogyakarta

Dari wawancara ini terungkap bahwa informan belajar bahasa Arab sgjak
Sekolah Dasar. la sangat suka dengan pelgaran bahasa Arab. Adapun pelgaran
yang ia suka adalah Insya’ (mengarang dengan bahasa Arab), Imla’ (menulis),
tarbiyah dan Faroid. Begitu pula ia juga suka dengan pelgaran Muhadatsah
apalagi kalau dipraktekkan sehari-harinya. Ketika penulis bertanya tentang
persigpan dalam melakukan Muhadatsah, informan sering mempersiapkan
sekedar membaca dan sedikit menghafa Mufrodat (kosa-kata). Namun, faktor
pendukung menurut informan adalah adanya Mufrodat (kosa-kata) yang lancer,
dukungan antara masyarakat di I1damic Boarding School Bina Umat Y ogyakarta
terutama penghuni yaitu Sswasiswi dengan Musyrif  maupun Musyrifah
(Pembina), mengulang kembali hafalan Mufrodat yang sudah disampaikan, bisa
menguasai Nahwu dan Shorof dan sebagainya. Kemudian faktor penghambat yaitu
terkadang ada siswa-siswi yang tidak mendukung untuk bercakap-cakap dengan
bahasa Arab karena lebih suka dengan bahasa Daerah atau bahasa Jawa dan
Indonesia, lupa dengan Mufrodat yang pernah dihafal dan tidak lancar, kurang
menguasai ilmu Nahwu dan Shor of dan sebagainya.

Interpretas :

Ketika sudah mendapatkan pelajaran yang sudah digjarkan terutama Muhadatsah
dan Mufrodat, maka harus sering dipraktekkan dan dihafalkan. Hal ini dapat
mendukung untuk bisa bercakegp-cakap dengan bahasa Arab atau Muhadatsah

secara lancar
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CATATAN LAPANGAN 10
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi
Hari/Tanggal : Selasa/ 21 Agustus 2007
Jam : 09.00-10.30 WIB
Lokasi : Asrama Putri Idamic Boarding School BinaUmat Y ogyakarta

Sumber Data : Dokumentasi di |amic Boarding School Bina Umat Y ogyakarta

Deskripsi Data :

Dari daftar nama-nama Musyrif maupun Musyrifah yang mengagjar di
Idamic Boarding School Bina Umat Y ogyakarta adalah sebagian besar alumni
Pondok Pesantren Modern seperti Gontor, Ma had Aly UMY dan sebagainya. Hal
ini mendukung keberhasilan siswa-siswi dalam belgar terutama bahasa Arab
yaitu Muhadatsah.

Dan daftar dari sarana dan prasarana baik fisk maupun non fisk juga
mendukung proses kegiatan belgjar-menggjar di Ilamic Boarding School Bina
Umat Y ogyakarta. Begitu pula dengan jadwal kegiatan siswa-siswi baik itu yang

harian, pekanan maupun bulanan.

Interpretas :
1. Peran Musyrif atau Musyrifah akan dapat optimal, bila dalam penggaran

memperhatikan dan menyesuaikan kondisi siswa-siswinya.
2. Sarana dan prasarana baik fisk maupun non fisk juga mendukung proses
kegiatan belgar-menggjar di 1damic Boarding School Bina Umat Y ogyakarta.
3. Begitu pulajadwal kegiatan harian, pekanan dan bulanan.
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berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposalnya itu.

Yogyakarta, 3 April 2007
Modergtor
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DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

H Jin. Laksda Adisucipto , Telp. : 513056, Yogyakarta; E-mail : ty-suka@yogya. wasantara.net.id H

Nomor : UING2/xg /PP.00.9/1848/2007  Yogyakarta, 24 Maxet, 2007

Lamp. :

Hal . Persetujuan Judul dan Proposal Kepada :
Skripsi Yth. Sdr. Fatma Noor Baity

Assalamu’alaikum, Wr. Wb.

Setelah kami teliti judul dan %roposal skripsi yang Saudara ajukan maka kami dapat
menyetujui judul nomor ; 30/211‘"13-1'913207 ..... yan;ibe_rbun 15
Wuhiaddtdeh Sehari-hari Sebagai Metods Belajar banasa

Selanjutnya Saudara diharap berhubungan dengan :
1. Pembimbing I :Drs.Nazri. SyakursMle........c.covvriiiiiiiiniiieniiinninn
28 et Db g L e e

Adapun Seminar Proposal Skripsi yang Saudara ajukan akan dilaksanakan pada :

Hari/tanggal fbanladio 2l sebaend e oile. . RLaE R Bah Do

Pukul D TN, o P 5 i o S I it RS, e ol AR

Tempat W, B I R TS SRR o< deatiss it v s vasms Hekenin dan e
/menunggu pengumuman selanjutnya.

Catatan : Saudara agar menyiapkan minimal 4 orang mahasiswa

pembahas yang sefakultas dan sebagai peserta seminar.

Demikian harap maklum dan dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu’alaikum, Wr.Wb.

Ketua Jurusan PBA

NIP. 150127875.

Tembusan :
1. Dekan Fakultas Tarbiyah
2. Penasehat Akademik ybs.
3. Kasubbag. Akademik&Kemahasiswaan (untuk dilaksanakan)
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DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH

YOGYAKARTA
r Jln. Laksda Adisucipto , Telp. : 513056, Yogyakarta; E-mail : ty-suka@yogya.wasantara.net.id \

Nomor :UIN@2/KJ /PP.00.9A847/ 2007 Yogyakarta, 24. Maret..2007

Lamp. :
Hal : Penunjukan Pembimbing Kepada :
Skripsi Yth. Bapak/Ibu Drs.Nazri S.MA,
Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu’alaikum, Wr. Wb.

Berdasarkan hasil Rapat Pimpinan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
dengan ketua-ketua jurusan pada tanggal : 24Maretzoog Operihal pengajuan
proposal Skripsi Mahasiswa program SKS tahun akademik :2099. 2007 setelah proposal

tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai Pembimbing
Skripsi Saudara :

Nama . Fatma Noor Baity,
NIM . 03420302 . ...
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Dengan Judul :

...............................................................................................................
...............................................................................................................

Demikian agar menjadi maklum dan dapat Bapak/Ibu laksanakan dengan sebaik-baiknya.
Wassalamu’alaikum, Wr.Wb.

tua Jurusan PBA

DR.H.A. Janan Asifuddin,M.A.
NIP. 15012787
Tembusan :
1. Ketua Jurusan PBA
2. Penasehat Akademik ybs.
3. Mahasiswa yang bersangkutan.



	COVER
	SURAT PERNYATAAN
	SURAT PERSETUJUAN
	PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	TAJRIID
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran
	C. Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN

